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tidak secara spesifik disebutkan dalam tafsir ini, prinsip-prinsip yang 

disampaikan tetap relevan untuk diterapkan oleh mereka. Nilai yang 

terkandung pada tafsir tersebut menjadi panduan generasi Z untuk 

menginternalisasi adab bertamu sesuai dengan ajaran Islam dan norma 

sosial. 

Generasi Z, yang terbiasa dengan teknologi dan budaya digital, bisa 

menanamkan nilai-nilai adab Islami dengan cara kekinian, seperti 

menggunakan aplikasi untuk berkomunkasi, mengikuti tren positif di 

media sosial, atau bergabung dengan komunitas online yang 

mempromosikan ahklak mulia. Pendidikan, baik melalui sekolah, kajian 

online, maupun diskusi kelompok, juga membantu mereka memahami 

nilai-nilai ini. Menurut buya hamka, etika bertamu bukan sekedar aturan, 

melainkan cerminan ahklak mulia yang menciptakan keharmonisan dalam 

kehidupan sosial. 

Dengan demikian, bentuk internalisasi etika bertamu bagi generasi 

Z mencakup pemahaman teks al-Qur’an secara kontekstual, penanaman 

nilai secara sadar, dan pembiasaan perilaku sopan santun baik dalam 

interaksi langsung maupun digital. Proses ini harus dirancang secara 

sistematis dan disesuaikan dengan gaya belajar serta tantangan yang 

dihadapi generasi Z. 

 

4. Cara Menginternalisasilkan Etika Bertamu Bagi Generasi Z  

a. Melalui Keteladanan Orang Tua dan Guru 

Generasi Z sangat responsif terhadap figur yang mereka hormati. 

Oleh karena itu, internalisasi etika bertamu dimulai dari keteladanan 

orang tua dan guru. Ketika mereka menunjukkan sikap sopan saat 

bertamu, meminta izin sebelum masuk, serta menghormati privasi orang 

lain, maka perilaku ini secara tidak langsung akan ditiru oleh generasi 

muda. 

b. Pembiasaan Sejak Dini dalam Keluarga dan Lingkungan Sosial 

Kebiasaan meminta izin, mengetuk pintu sebelum masuk, dan tidak 

memaksa saat tidak diperkenankan masuk harus dibiasakan sejak kecil. 

Dalam keluarga, praktik ini dapat dilakukan dalam kehidupan sehari-

hari, misalnya dengan membiasakan anak mengetuk pintu sebelum 

masuk ke kamar orang tua. 

c. Penguatan Melalui Pendidikan Agama di Sekolah 

Sekolah berperan penting dalam menanamkan nilai etika bertamu. 

Guru dapat mengaitkan pelajaran adab bertamu dengan surah An-Nur 
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ayat 27–29, sebagaimana dijelaskan Buya Hamka dalam tafsirnya, serta 

mengajak siswa untuk mempraktikkannya melalui simulasi atau 

kegiatan sosial. 

d. Pemanfaatan Media Digital yang Edukatif 

Mengingat generasi Z sangat akrab dengan dunia digital, media 

seperti video pendek, infografik, atau konten edukatif di media sosial 

bisa digunakan untuk menyampaikan nilai-nilai etika bertamu. Nilai-

nilai tersebut dapat dikaitkan dengan adab digital, seperti tidak 

sembarangan mengakses ruang pribadi orang lain secara daring. 

e. Dialog dan Diskusi Kontekstual 

Pendekatan dialogis seperti diskusi kelompok, studi kasus, atau 

curah pendapat bisa digunakan untuk mengaitkan etika bertamu dalam 

Islam dengan situasi sehari-hari. Misalnya, membahas bagaimana adab 

bertamu bisa diterapkan dalam pertemanan, dalam kunjungan ke rumah 

teman, atau dalam interaksi di media sosial. 

f. Internalisasi Melalui Refleksi Diri dan Penghayatan Nilai 

Siswa dan generasi muda perlu dibimbing untuk merenungkan 

pentingnya menghargai ruang pribadi orang lain, memahami bahwa 

etika bertamu bukan hanya soal sopan santun, tetapi juga bentuk 

penghargaan terhadap martabat dan kehormatan sesama. Hal ini sesuai 

dengan pesan Buya Hamka bahwa nilai-nilai al-Qur’an membentuk 

karakter luhur dan akhlak mulia dalam masyarakat 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis terhadap ayat-ayat Al-

Qur’an mengenai etika bertamu, khususnya Surah An-Nur ayat 27–29 dan 

Surah Al-Ahzab ayat 53–54, dengan merujuk pada tafsir Al-Azhar karya Buya 

Hamka, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Etika bertamu merupakan bagian integral dari ajaran Islam yang 

ditegaskan dalam Al-Qur’an, mencakup adab meminta izin sebelum 

masuk, mengucapkan salam, menjaga privasi tuan rumah, tidak berlama-

lama, serta memahami waktu dan situasi yang tepat untuk berkunjung. Hal 

ini menunjukkan betapa Islam sangat menekankan penghormatan terhadap 

hak dan kenyamanan orang lain. 

2. Buya Hamka dalam Tafsir Al-Azhar menafsirkan ayat-ayat etika bertamu 

dengan pendekatan kontekstual dan kultural, menjelaskan bahwa etika 

bertamu bukan sekadar formalitas sosial, melainkan bagian dari 

pengamalan akhlak Islam. Penafsirannya relevan dengan budaya 

masyarakat Indonesia dan mudah dicerna oleh semua kalangan, termasuk 

generasi Z. 

3. Proses internalisasi etika bertamu bagi generasi Z dapat dilakukan melalui 

tiga tahapan penting, yaitu: 

a. Pemahaman konseptual, dengan menanamkan nilai-nilai etika bertamu 

melalui kajian Al-Qur’an dan penafsiran yang kontekstual, 

b. Pembiasaan sikap, dengan menanamkan praktik sopan santun dalam 

kehidupan sehari-hari, 

c. Keteladanan dan lingkungan suportif, yaitu melalui contoh nyata dari 

orang tua, guru, dan tokoh masyarakat yang memberikan pengaruh 

positif terhadap perilaku sosial generasi muda. 

4. Generasi Z menghadapi tantangan dalam menjaga etika bertamu di tengah 

budaya digital dan gaya hidup instan, sehingga penting untuk 

mengintegrasikan nilai-nilai Qur’ani dalam pendidikan dan pembinaan 

karakter. Internalisasi ini menjadi langkah strategis dalam membentuk 

pribadi yang beradab, menghargai privasi, dan menjunjung tinggi nilai-

nilai sosial dalam Islam. 

5. Penelitian ini menegaskan bahwa penguatan nilai etika bertamu melalui 

pendekatan tafsir tematik sangat relevan, dan karya Buya Hamka menjadi 

rujukan penting dalam memahami pesan-pesan moral Islam yang dapat 
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diterapkan dalam kehidupan modern, khususnya dalam membina karakter 

generasi Z yang religius, sopan, dan berakhlak mulia. 

 

B. Saran 

Penelitian ini yang membahas internalisasi nilai-nilai etika bertamu 

bagi generasi Z dalam al-Qur’an berdasarkan Tafsir al-Azhar karya Buya 

Hamka masih memiliki banyak ruang untuk penyempurnaan. Peneliti 

menyadari adanya keterbatasan dalam pengumpulan data serta pendalaman 

informasi yang lebih luas. Oleh karena itu, diharapkan di masa mendatang 

adanya peneliti lanjutan yang dapat memperdalam pembahasan ini guna 

memperoleh hasil yang lebih akurat dan komprehensif. 

Penelitian ini berperan sebagai panduan dalam menginternalisasikan 

nilai-nilai etika bertamu bagi generasi Z berdasarkan perspektif Tafsir al-

Azhar karya Buya Hamka. Namun, peneliti sadar bahwa pemaparan dalam 

penelitian ini masih terbatas pada aspek konkret dan empiris. Oleh karena itu, 

diperlukan kajian lebih lanjut oleh pihak lain dengan pendekatan yang berbeda 

agar pembahasan dapat lebih mendalam. Selain itu, seiring dengan 

perkembangan zaman, etika bertamu bagi generasi Z juga perlu menyesuaikan 

diri dengan perubahan yang terjadi agar tetap relevan dan sesuai dengan nilai-

nilai yang berkembang.   
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